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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Perusahaan Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967  

PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967 (Selanjutnya 

disebut BUMIDA) didirikan atas ide pengurus AJB Bumiputera 1912 

sebagai induk perusahaan yang diwakili oleh Drs. H.I.K. Suprakto dan 

Mohammad S. Hasyim, MA sesuai dengan akte No. 7 tanggal 8 

Desember 1967 dari Notaris Raden Soerojo Wongsowidjojo, SH yang 

berkedudukan di Jakarta dan diumumkan dalam tambahan Berita 

Negara Republik Indonesia No. 15 tanggal 20 Februari 1970. Bumida 

memperoleh ijin operasional dari Direktorat Lembaga Keuangan, 

Direktorat Jenderal Moneter dalam Negeri, Departemen Keuangan 

Republik Indonesia melalui surat No. KEP. 350/DJM/111.3/7/1993 

tanggal 24 Juli 1973 dan diperpanjang sesuai Keputusan Menteri 

Keuangan. Tahun 1986.
42

 

2. Sejarah Perusahaan Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967 unit 

Syariah 

PT Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967 Unit Syariah 

(disingkat Bumida Syariah), memperoleh izin pendirian sejak 19 

Februari 2004 sesuai dengan surat keputusan Menteri Keuangan RI 

No. Kep-075/KM.6/2004. Secara resmi beroperasi sejak bulan April 

2004.
43

 

Saat ini BUMIDA Syariah memiliki 4 kantor cabang yaitu di 

kota Jakarta, Bandung, Depok, dan Surabaya dan 41 layanan syariah 

di kantor cabang konvensional yang tersebar di seluruh Indonesia. 

 

 

                                                           
42

 PT Asuransi Umum Bumi Puteramuda 1967, Laporan Tahunan 2012, hal 5. 
43

 Ibid, hal 55. 
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3. Struktur Organisasi 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Bumida Syariah Cabang Surabaya 

 

Struktur Organisasi Asuransi Bumida Syariah Cabang 

Surabaya yaitu terdiri dari Kepala Cabang, Kasie Pemasaran & 

Operasional, serta Kasie Teknik, Keuangan & Umum. Di bawah Kasie 

Pemasaran & Operasional yaitu Staf Pemsaran & Operasional, 

sedangkan di bawah Kasie Teknik, Keuangan & Umum terdapat Staf 

Teknik & Umum, Staf keuangan, Kurir & OB. 
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4. Misi dan Visi  

Visi: 

Berkembang untuk menjadi yang terdepan sebagai 

pemain utama Pasar Retail. 

Misi: 

Menguasai Pasar Retail melalui inovasi terus-menerus 

memberikan layanan optimal didukung oleh SDM yang berkualitas 

aktif dalam pengembangan jaringan Bumiputera Group menuju 10 

besar Asuransi Umum. 

5. Produk-produk BUMIDA Syariah:
44

 

a. Produk koorporasi 

1. Asuransi Kebakaran 

2. Asuransi Kendaraan Bermotor 

3. Asuransi Kecelakaan Diri 

4. Asuransi Kesehatan 

5. Asuransi Pengangkutan 

6. Asuransi Tanggung Gugat Dokter/Bidan 

b. Produk Perorangan 

1. Asuransi RumahKoe 

2. Asuransi MotorKoe 

3. Asuransi MobilKoe 

4. Asuransi SiswaKoe 

5. Asuransi MahasiswaKoe 

6. Asuransi SehatKoe 

7. Asuransi SiagaKoe 

 

 

                                                           
44

 PT Asuransi Umum Bumi Puteramuda 1967, Laporan Tahunan 2012, hal 38-43. 
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6. Penyebaran Kuesioner 

Penyebaran kuesioner kepada responden dilakukan di 

asuransi Bumida Syariah Cabang Surabaya selama 6 hari mulai 

tanggal 1 Desember 2014 sampai tanggal 5 Desember 2014, dengan 

cara kuesioner disebarkan langsung kepada semua agen asuransi 

Bumida Syariah Cabang Surabaya. Kuesioner yang disebarkan 

sebanyak 28 sesuai dengan jumlah agen. Kuesioner diisi lengkap oleh 

responden sesuai dengan petunjuk pengisian yang ada pada kuesioner. 

 

7. Karakteristik Responden 

Berdasarkan hasil tanggapan responden, maka di bawah ini 

akan dijelaskan terlebih dahulu mengenai identitas responden. 

Karakteristik responden disini adalah seluruh agen asuransi Bumida 

Syariah cabang Surabaya. Dari jawaban-jawaban tersebut dapat 

diketahui hal-hal seperti dibawah ini. 

a. Deskripsi Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner kepada 28 

orang responden diperoleh gambaran responden berdasarkan 

usia adalah sebagai berikut:
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Gambar 4.2 

Karakteristik responden berdasarkan umur 

 

Pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa responden yang 

paling besar jatuh pada usia 41-50 sejumlah 12 orang yaitu 

sebesar 42.9%, selanjutnya berusia 31–40 tahun sejumlah 9 

orang yaitu sebesar 32.1%, berikutnya berusia 20–30 tahun 

sejumlah 4 orang sebesar 14,3%, yang terakhir berumur lebih 

dari 50 tahun sejumlah 3 orang sebesar 10,7%. 

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner kepada 28 

orang responden diperoleh gambaran responden berdasarkan 

usia adalah sebagai berikut: 
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      Gambar 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 

 Identitas Responden Menurut Jenis Kelamin dapat 

dilihat pada Tabel  Dalam Tabel terlihat bahwa paling besar 

agen berjenis kelamin pria berjumlah 23 orang yaitu sebesar 

82,1% selanjutnya wanita berjumlah 5 orang sebesar 17,9%. 

c. Deskripsi Responden 

Dari hasil penyebaran kuesioner, diperoleh data 

deskripsi responden mengenai variabel-variabel yang 

digunakan dalam penelitian, yaitu Motivasi Intrinsik (X1), 

variabel Motivasi Ekstrinsik (X2) dan Prestasi Kerja (Y). 

Berikut ini adalah deskripsi responden atas variabel-variabel 

dalam penelitian. 
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d. Distribusi Jawaban Responden atas Variabel Motivasi 

Intrinsik (X1)\ 

 

Tabel 4.1 Deskripsi jawaban responden variabel motivasi 

intrinsik 

 

Pernyataan 
kriteria jawaban  

1 % 2 % 3 % 4 % 5 % 

(X1.1) Di tempat kerja 

perusahaan diberikan 

waktu untuk istirahat 

0 0 1 3.6 10 35.7 16 57.1 1 3.6 

(X1.2) Perusahaan 

memberikan reward atau 

penghargaan kepada 

karyawan yang 

berprestasi 

0 0 0 0 10 35.7 16 57.1 2 7.1 

(X1.3) Lingkungan kerja 

perusahaan aman  
0 0 0 0 11 39.3 14 50 3 10.7 

sumber:kuisioner,diolah 

          

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa pada item  X1.1 

persentase jawaban responden tertinggi adalah setuju (skor 4) 

dengan presentase sebesar 57.1% , hal ini menunjukkan 

sebagian besar  agen asuransi Bumida cabang Surabaya setuju 

bahwa asuransi Bumida telah memberikan waktu istirahat. 

Pada item X1.2 persentase jawaban responden tertinggi adalah 

setuju (skor 4) dengan persentase 57.1% , hal ini menunjukkan 

sebagian besar agen setuju bahwa perusahaan memberikan 

reward untuk agen yang berprestasi. Pada item X1.3 persentase 

jawaban responden tertinggi adalah setuju (skor 4) dengan 

persentase 50%, hal ini menunjukkan sebagian besar karyawan 
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berpendapat bahwa tingkat keamanan lingkungan kerja 

perusahaan cukup baik. 

e. Distribusi Jawaban Responden atas Variabel Motivasi 

Ekstrinsik 

 

Tabel 4.2 Deskripsi jawaban responden variabel motivasi 

ekstrinsik 

 

Pernyataan 
kriteria jawaban  

1 % 2 % 3 % 4 % 5 % 

(X 2.1) Gaji yang diberikan 

perusahaan telah sesuai 

dengan pekerjaan yang telah 

dikerjakan 

0 0 0 0 14 50 13 46.4 1 3.6 

(X2.2) Kondisi ditempat 

kerja sangat menyenangkan 0 0 0 0 14 50 11 39.3 3 10.7 

(X 2.3) kebijakan perusahaan 

sudah baik 
0 0 0 0 11 39.3 16 57.1 1 3.6 

(X 2.4) Merasa nyaman 

bekerja disini karena 

banyaknya peluang untuk 

maju atau mengembangkan 

karir 

0 0 0 0 13 46.4 12 42.9 3 10.7 

sumber:kuisioner,diolah 

           

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa pada item X2.1 

persentase jawaban responden tertinggi adalah setuju (skor 3) 

dengan presentase sebesar 50%, hal ini menunjukkan sebagian 

besar karyawan PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967 

Surabaya berpendapat bahwa gaji yang diberikan perusahaan 

cukup sesuai dengan pekerjaan yang telah dikerjakan. Pada 

item X2.2 persentase jawaban responden tertinggi adalah setuju 

(skor 3) dengan presentase sebesar 50%, hal ini menunjukkan 

bahwa agen merasa kondisi ditempat kerja cukup 
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menyenangkan. Pada item X2.3 persentase jawaban responden 

tertinggi adalah setuju (skor 4) dengan presentase sebesar 

57,1%, hal ini menunjukkan bahwa agen merasa kebijakan 

dari perusahaan sudah cukup baik. Pada item X2.4 persentase 

jawaban responden tertinggi adalah setuju (skor 3) dengan 

persentase sebesar 46.4%, hal ini menunjukkan agen 

berpendapat bahwa kenyamanan yang dirasakan agen sudah 

cukup baik dan agen merasa dapat mengembangkan karir 

didalam perusahaan. 

f. Distribusi Jawaban Responden atas Variabel Prestasi Kerja (Y) 

 

Tabel 4.3 Deskripsi jawaban responden variabel prestasi kerja 

 
Pernyataan 

kriteria jawaban  

1 % 2 % 3 % 4 % 5 % 

(Y1) Karyawan telah 

memenuhi kualitas 

kerja yang sesuai 

dengan standart kerja 

perusahaan 

0 0 0 0 10 35.7 15 53.6 3 10.7 

(Y2) Karyawan telah 

memenuhi kuantitas 

kerja yang sesuai 

dengan standart kerja 

perusahaan 

0 0 0 0 9 32.1 16 57.1 3 10.7 

(Y3) Karyawan telah 

memiliki standart 

waktu yang ditetapkan 

oleh perusahaan 

0 0 1 3.6 13 46.4 13 46.4 1 3.6 

sumber:kuisioner,diolah 

           

Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa pada item 

persentase jawaban responden tertinggi adalah setuju (skor 4) 

dengan presentase sebesar 53.6%, hal ini menunjukkan 
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pimpinan Asuransi Bumida Syariah Cabang Surabaya 

menyatakan bahwa seluruh karyawan telah memberikan 

kualitasnya terhadap kinerjanya dalam melaksanakan setiap 

pekerjaan. Pada item Y2 persentase jawaban responden tertinggi 

adalah setuju (skor 4) dengan presentase sebesar 57.1%, hal ini 

menunjukkan pimpinan Asuransi Bumida Syariah Cabang 

Surabaya menyatakan bahwa seluruh karyawan telah mampu 

memberikan kuantitasnya terhadap kinerjanya. Pada item Y3 

persentase jawaban responden tertinggi adalah setuju (skor 3 & 

4) dengan presentase sebesar 46.4%, hal ini menunjukkan 

pimpinan Asuransi Bumida Syariah Cabang Surabaya 

menyatakan bahwa seluruh agen telah mampu melakukan 

kinerjanya secara tepat waktu yang sudah ditentukan. 

  

B. Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas menguji data variabel exogenous (X) dan data 

variabel endogenous (Y), apakah berdistibusi normal atau 

berdistribusi tidak normal. Normalitas data dapat dilihat dengan cara 

melihat nilai skewness. Nilai skewness digunakan untuk mengetahui 

bagaimana distribusi normal data dalam variabel dengan menilai 

kemiringan kurva. Skewness ini menunjukkan datanya cenderung 
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berada ditengah atau miring disatu sisi. Data dikatakan normal ketika 

nilai rasio skewness berada pada rentang nilai -2 sampai 2 

Hasil dari Uji normalitas adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.4 hasil skewness 

 

Descriptive Statistics 

 N 

Min

imu

m 

Max

imu

m Mean 

Std. 

Deviatio

n Skewness Kurtosis 

Statisti

c 

Stat

istic 

Stat

istic 

Stati

stic Statistic 

Statis

tic 

Std. 

Error 

Statis

tic 

Std. 

Error 

motivasi_int 28 9,00 15,0

0 

12,42

86 

2,11570 -,133 ,441 -

1,291 

,858 

motivasi_eks 28 12,0

0 

20,0

0 

15,78

57 

2,74006 ,230 ,441 -

1,259 

,858 

Prestasikrja 28 9,00 15,0

0 

11,92

86 

1,92313 ,176 ,441 -,733 ,858 

Valid N 

(listwise) 

28 
        

 
 

Terlihat dari tabel  di atas bahwa nilai skewness -0,133, 0,230 

dan 0,176 berrati data tersebut normal karena nilai rasio skewness 

berada pada rentang nilai -2 sampai 2. 

  

2. Uji Multikolinieritas 

Salah satu asumsi model analisis jalur adalah tidak terdapat 

korelasi yang sempurna atau korelasi tidak sempurna tetapi sangat 

tinggi pada variabel-variabel eksogen. Uji multikolinieritas mengukur 

tingkat keeratan tingkat asosiasi (keeratan) hubungan atau pengaruh 
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antar variabel exogenous melalui besaran koefisien korelasi. Untuk 

mengetahui adanya multikolinieritas dapat dilihat dari nilai 

toleransinya dan lawannya atau variance inflation factor (VIF). Jika 

VIF kurang dari 10 dan nilai toleransi lebih dari 0,1 maka model 

analisis jalur bebas dari multikolinieritas. 

 Hasil dari uji multikolinieritas adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Uji Multikolinieritas 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dized 

Coeffici

ents 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 4,93

5 

2,043 
 

2,416 ,023 
  

motovasi_int ,059 ,175 ,065 ,337 ,739 ,687 1,456 

motivasi_eks ,397 ,135 ,565 2,938 ,007 ,687 1,456 

a. Dependent Variable: Y 

 

Berdasarkan hasil uji multikoliniearitas terlihat bahwa 

nilai tolerance sebesar 0,687 tidak ada yang kurang dari 0,10 yang 

berarti tidak ada korelasi antar variabel exogenous. Hasil 

perhitungan VIF sebesar 1,456 juga menunjukkan hasil tidak ada 

variabel yang memilki nilai VIF lebih dari 10. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel 

exogenous. 
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3. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu 

adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan 

pada model analisis jalur. Persyaratan yang harus terpenuhi dalam 

model analisis jalur adalah tidak adanya gejala heteroskedastisitas. 

Metode uji heteroskedastisitas bisa dilakukan dengan korelasi 

Spearman’s rho yaitu mengkorelasikan variabel exogenous dengan 

nilai unstandardized residual. Pengujian menggunakan tingkat 

signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi. Jika korelasi antara variabel 

exogenous dengan residual di dapat signifikansi lebih dari 0,05 maka 

dapat dikatakan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada 

model analisis jalur 
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Berikut hasil dari uji heteroskedastisitas yaitu: 

 

 

Tabel 4.6 uji heterokedasristas 

 

Correlations 

 motivasi_

int 

motivas

i_eks 

Unstandardize

d Predicted 

Value 

Spear

man's 

rho 

motivasi_int Correlation 

Coefficient 

1,000 ,557
**

 ,629
**

 

Sig. (2-

tailed) 

. ,002 ,000 

N 28 28 28 

motivasi_eks Correlation 

Coefficient 

,557
**

 1,000 ,993
**

 

Sig. (2-

tailed) 

,002 . ,000 

N 28 28 28 

Unstandardized 

Predicted Value 

Correlation 

Coefficient 

,629
**

 ,993
**

 1,000 

Sig. (2-

tailed) 

,000 ,000 . 

N 28 28 28 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Dari output di atas dapat diketahui bahwa nilai korelasi kedua 

variabel exogenous dengan Unstandardized Residual memiliki nilai 

signifikansi lebih dari 0,05. Variabel motivasi intrinsik sebesar 

0,629>0,05 sedangkan variabel motivasi ekstrinsik sebsar 0,993>0,05. 

Karena signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi masalah heteroskedastisitas pada model analisis jalur. 
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4. Uji Parsial (Uji t)  

Untuk mengetahui pengaruh variabel exogenous motivasi 

intrinsik dan motivasi ekstrinsik terhadap variabel endogenous yaitu 

prestasi kerja maka perlu dilakukan uji t. pengujian secara parsial 

dapat dilihat dari uji t, apabila nilai signifikansi < 0,05, Ho ditolak 

yang berarti ada pengaruh yang signifikan. Hasil uji parsial dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.7 Hasil uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 

Coefficie

nts 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tolera

nce VIF 

1 (Constan

t) 

4,935 2,043 
 

2,416 ,023 
  

motovasi

_int 

,059 ,175 ,065 ,337 ,739 ,687 1,456 

motivasi

_eks 

,397 ,135 ,565 2,938 ,007 ,687 1,456 

a. Dependent Variable: Y 

 

 

Berdasarkan hasil uji parsial untuk variabel motivasi 

intrinsik diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,739 > 0,05 maka Ho di 

terima dan Ha ditolak. Hal ini menunjukan bahwa secara parsial H1 

yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh motivasi intrinsik 

terhadap prestasi kerja diterima. Berdasarkan hasil uji parsial untuk 
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variabel motivasi ekstrinsik diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,007. 

Karena probabilitas signifikan jauh lebih kecil dari 0.05 maka Ho di 

tolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwa secara parsial H2 

yang menyatakan bahwa ada pengaruh motivasi ekstrinsik terhadap 

prestasi kerja diterima. 

 

5. Uji Simultan (Uji F)  

Pengaruh variabel exogenous motivasi intrinsik dan motivasi 

ekstrinsik secara gabungan terhadap prestasi kerja dapat dilihat pada 

keluaran tabel Model Summary, pada nilai R Square seperti tertera 

pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.8 Hasil Uji F 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,604
a
 ,365 ,314 1,59307 2,310 

a. Predictors: (Constant), motivasi_2, motivasi_int 

b. Dependent Variable: prestasikerja 

 

 

 

Besarnya nilai R square (R²) pada tabel di atas adalah 0,365. 

Angka tersebut mempunyai makna besarnya pengaruh variabel 

exogenous motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik terdahap 

variabel endogenous prestasi kerja secara gabungan dengan rumus 

Koefisien Determinasi (KD) sebagai berikut: 

KD = R² x 100% 
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KD = 0,365 x 100% 

KD = 36,5% 

Angka 36,5 ini mempunyai makna sebagai besarnya 

pengaruh variabel exogenous motivasi intrinsik dan motivasi 

ekstrinsik terhadap variabel endogenous prestasi kerja secara 

gabungan. Sedangkan sisanya dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

e = 1 - R² 

e = 1 – 0,365 

e = 0, 635  

e = 0,635 x 100% 

e = 63,5% 

Angka 63,5% di atas mempunyai makna besarnya faktor lain 

dalam model diluar kedua variabel exogenous di atas. Dengan kata 

lain variabel prestasi kerja dapat diterangkan dengan menggunakan 

variabel-variabel exogenous motivasi intrinsik dan motivasi 

ekstrinsik adalah sebesar 36,5%, sedangkan sebesar 6,35% 

disebabkan oleh variabel-variabel lain diluar riset ini. 

 

6. Analisis Jalur (Path Analysis) 

Analisis jalur merupakan pengembangan dari analisis regresi 

linear berganda, atau penggunaan analisis regresi untuk mengetahui 

adanya hubungan kausalitas antar variabel. Hubungan langsung 
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maupun hubungan tidak langsung antar variabel dalam model juga 

dapat diukur dengan menggunakan analisis jalur. 

Kegunaannya untuk mengetahui hubungan struktural antara 

variabel exogenous dan variabel endogenous analisis ini akan 

digunakan dalam menguji besarnya kontribusi yang ditunjukkan oleh 

jalur koefisien jalur pada setiap diagram jalur dari hubungan kausal 

antara X1 dan X2 terhadap Y. Bertujuan untuk mengetahui besarnya 

pengaruh langsung, pengaruh tidak langsung dan pengaruh total dari 

variabel exogenous terhadap variabel endogenous. 

a. Korelasi Antar Variabel 

  Besarnya korelasi antar variabel exogenous motivasi 

intrinsik dan motivasi ekstrinsik dengan variabel endogenous 

prestasi kerja dapat dilihat pada tabel di bawah. 

 

Tabel 4.9 Hasil koefisien korelasi 

 

Correlations 

 Prestasikerja motivasi_int motivasi_eks 

Pearson Correlation Prestasikerja 1,000 ,381 ,601 

motivasi_int ,381 1,000 ,559 

motivasi_eks ,601 ,559 1,000 

Sig. (1-tailed) Prestasikerja . ,023 ,000 

motivasi_int ,023 . ,001 

motivasi_eks ,000 ,001 . 

N Prestasikerja 28 28 28 

motivasi_int 28 28 28 

motivasi_eks 28 28 28 
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Dari hasil diperoleh angka koefisien korelasi antara variabel 

exogenous motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik sebesar 0,559 

bermakna hubungan antara variabel exogenous motivasi intrinsik dan 

ekstrinsik kuat dan searah, hubungan yang kuat nilai > 0,5-0,75. 

Sedangkan searah artinya jika variabel motivasi intrinsik nilainya 

tinggi maka variabel motivasi ekstrinsik juga dinilai tinggi dan 

berlaku juga sebaliknya. Korelasi dua variabel tersebut bersifat 

signifikan karena angka (sig) penelitian adalah 0,000<0,005. 

Ketentuan jika angka signifikan (sig) < 0,05 hubungan kedua variabel 

signifikan, sebaliknya jika signifikansi (sig) > 0,05 hubungan kedua 

variabel tidak signifikan. 

b. Gambar Diagram Jalur 

Dari hasil perhitungan SPSS 19 maka diagram jalur akan seperti di 

Maka diagram jalurnya seperti berikut: 

 

 

     PYX1  

        0,065         e 0,365 

 

   rX1X2   PYX2  

      0,559   0,565 

     

 

                    

 

Gambar 4.4  

         Diagram Jalur 

 

X1 

X2 

Y 

Error 
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Y  = 0,065X1 + 0,565X2 + e 

 Untuk mencari koefisien residu dengan 1 – R square, sehingga 

koefisien residu 1-0,365 = 0, 635. Maka persamaan jalurnya menjadi: 

Y = 0,065X1 + 0,565X2 + 0,635 

Dari hasil analisis jalur dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengaruh secara parsial dengan melihat standardized coefficients 

beta variabel motivasi intrinsik terhadap prestasi kerja sebesar 

0,065 atau 6,5%. Sedangkan pengaruh variabel motivasi 

ekstrinsik terhadap prestasi kerja sebesar 0,565 atau 56,5% dan 

korelasi antara variabel motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik 

sebesar 0,559 atau 55,9. 

2. Dari hasil perhitungan Koefisien Determinasi, diketahui bahwa 

sumbangan variabel motivasi instrinsik (X1) dan motivasi 

ekstrinsik (X2) terhadap prestasi kerja (Y) yang menunjukkan 

oleh R square yaitu sebesar 0.365 atau 36,5%, angka ini 

menunjukkan bahwa variabel motivasi instrinsik (X1) dan 

motivasi ekstrinsik (X2) yang digunakan dalam analisis jalur ini 

mampu memberikan kontribusi terhadap variabel prestasi kerja 

(Y) sebesar 36,5% sedangkan sisanya 63,5% dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar satu variabel bebas yang diteliti. 

b. Uji Kelayakan Model Regresi 
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Untuk mengetahui apakah model regresi sudah benar maka 

dilakukan pengujian model dengan dua cara, yaitu pertama 

menggunakan nilai F pada tabel keluaran ANOVA, yang kedua dengan 

cara menggunakan nilai signifikansi pada tabel ANOVA, sebagai 

berikut: 

    Tabel 4.10 Tabel Anova 

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 36,410 2 18,205 7,173 ,003
a
 

Residual 63,447 25 2,538   

Total 99,857 27    

a. Predictors: (Constant), motivasi_eks, motovasi_int 

b. Dependent Variable: Y 

Hipotesisnya adalah sebagai berikut: 

a. H0 = Tidak ada hubungan linier variabel exogenous motivasi 

intrinsik dan motivasi ekstrinsik terhadap prestasi kerja. 

b. H1 = Ada hubungan antara variabel exogenous motivasi intrinsik 

dan motivasi ekstrinsik terhadap prestasi kerja. 

Nilai F hitung penelitian dari keluaran IBM SPSS adalah 

sebesar 7,173. Nilai taraf signifikansi sebesar 0,05 dan nilai Degree 

og Freedom (DF) / Derajat Kebebasan (DK) dengan ketentuan 

numerator / vektor 1: jumlah variabel -1 atau 4-1 = 3, dan 

denumerator / vektor 2: jumlah variabel atau 28-2 = 26. Dengan 

ketentuan tersebut diperoleh angka F tabel sebesar 2,98. 

Kriteria pengambilan keputusan: 
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a. Jika F hitung > dari F tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

b. Jika F hitung < dari F tabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

Hasil perhitungan dengan IBM SPSS didapatkan angka F 

hitung sebesar 7,173> F tabel sebesar 2,98. Dengan demikian H0 

ditolak dan H1 diterima. Artinya  model regresi layak digunakan. 

Kriteria pengambilan keputusan nilai signifikansi penelitian: 

a. jika probabilitas <  0,05 maka ada pengaruh.  

b. Jika probabilitas>  0,05 maka tidak ada pengaruh. 

Nilai signifikansi penelitian sebesar 0,000 < 0,05, dengan 

demikian H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya ada pengaruh antara 

variabel exogenous motivasi intrinsik dan motivais ekstrinsik 

terhadap variabel endogenous prestasi kerja. 

Dari hasil pengujian hipotesis diatas membuktikan bahwa 

model regresi yang dibuat sudah layak dan benar. 

c. Uji Ketepatan Predictor 

Untuk menguji ketepatan predictor (variabel exogenous) yang 

digunakan untuk memprediksi variabel endogenous dapat digunakan 

angka standard deviasi dan angka standard error of estimate. 

Ketentuannya sebagai berikut: 

1. Jika nilai angka standard error of estimate < standard deviasi, 

maka predictor layak / benar. 

2. Jika nilai angka standard error of estimate > standard deviasi, 

maka predictor tidak layak / benar. 
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Hasil uji ketepatan predictor dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Ketepatan Predictor dari Standard Deviasi 

 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Y 11,9286 1,92313 28 

motovasi_int 12,4286 2,11570 28 

motivasi_eks 15,7857 2,74006 28 

 

 

 
Tabel 4.12 

Hasil Uji Ketepatan Predictor dari Standard Error of Estimate 

 

Model Summary
b
 

Mode

l R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,604
a
 ,365 ,314 1,59307 2,310 

a. Predictors: (Constant), motivasi_eks, motovasi_int 

b. Dependent Variable: Y 

 

 

Jika dilihat hasil penghitungan di atas, standard error of 

estimate sebesar 1,59307 < standard deviasi 2,11570 (motivasi 

intrinsik), 2,74006 (motivasi ekstrinsik). Maka kedua variabel 

exogenous yang digunakan sebagai predictor sudah benar. 

d. Uji Kelayakan Koefisien Regresi / Bobot Beta 

Untuk menguji kelayakan nilai koefisien regresi 

menggunakan nilai t dengan ketentuan bahwa koefisien regresi 
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dinyatakan signifikan jika nilai t hitung (nilai absolut) lebih besar 

dari t tabel (nilai kritis). 

 

Tabel 4.13    

Uji Kelayakan Koefisien Regresi / Bobot Beta 

 

 

C 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,935 2,043  2,416 ,023 

motovasi_int ,059 ,175 ,065 ,337 ,739 

motivasi_eks ,397 ,135 ,565 2,938 ,007 

a. Dependent Variable: Y 

 

 

Jika dilihat pada tabel di atas maka koefisien regresi untuk 

yang signifikan ialah untuk: 

Variabel motivasi intrinsik sebesar 0,739 

Variabel motivasi ekstrinsik sebesar 0,007 

Kesimpulannya hanya satu variabel yang mempunyai 

koefisien regresi yang signifikan. Yaitu variabel-variabel yang nilai 

signifikansi dibawah 0,05. Variabel tersebut ialah motivasi ekstrinsik 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,007. Sedangkan variabel motivasi 

intrinsik dengan nilai signifikansi sebesar 0,739 koefisien regresi 

tidak signifikan karena nilai sig sebesar 0,739>0,05. 

 


